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 Keterbatasan akses geografis, kondisi jalan yang sulit dilalui, 
jaringan internet yang terbatas, serta ketidakstabilan kehadiran 
guru menjadi tantangan dalam keberlangsungan pembelajaran di 
SDN Dirung Penyang 1. Kondisi tersebut berdampak pada 
keteraturan proses belajar dan menghadirkan kebutuhan akan 
pendampingan pembelajaran yang fleksibel sesuai dengan kondisi 
sekolah dan kemampuan siswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk memperkuat kemampuan literasi siswa melalui pembelajaran 
adaptif yang dilaksanakan dalam rangkaian kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Mitra kegiatan adalah siswa SDN Dirung Penyang 1. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pengamatan kondisi 
pembelajaran, identifikasi kebutuhan literasi siswa, perencanaan 
kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa, 
pendampingan literasi, serta pengamatan terhadap respons dan 
keterlibatan siswa selama kegiatan. Penguatan literasi 
dilaksanakan melalui membaca cerita bergambar, membaca 
nyaring, pengenalan kosakata, tanya jawab berdasarkan bacaan, 
menceritakan kembali isi cerita, menulis kalimat sederhana, 
permainan edukatif, dan pendampingan individual. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang adaptif dapat 
memanfaatkan waktu belajar yang tersedia sekaligus 
mengakomodasi perbedaan kemampuan literasi siswa. Siswa 
menunjukkan respons positif melalui keterlibatan dalam membaca, 
menjawab pertanyaan, berdiskusi, mengikuti permainan edukatif, 
dan menceritakan kembali isi bacaan. Kegiatan ini menunjukkan 
bahwa pendampingan literasi yang fleksibel dan sesuai dengan 
kondisi mitra dapat menjadi alternatif untuk mendukung 
keberlangsungan pembelajaran dan penguatan literasi siswa pada 
lingkungan sekolah dengan keterbatasan akses. 
 
Kata-kata Kunci: Literasi Siswa, Pembelajaran Adaptif, 
Pendampingan, Sekolah Dasar, Kuliah Kerja Nyata 
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Abstract. Limited geographical access, difficult road conditions, restricted internet connectivity, and 
inconsistent teacher attendance pose challenges to the continuity of learning at SDN Dirung Penyang 
1. These conditions affect the regularity of the learning process and create a need for flexible learning 
assistance that is responsive to the school context and students’ abilities. This community service 
activity aimed to strengthen students’ literacy skills through adaptive learning implemented as part of 
the Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN). The participants were students of SDN 
Dirung Penyang 1. The activity was conducted through observation of learning conditions, identification 
of students’ literacy needs, planning of activities based on students’ abilities, literacy assistance, and 
observation of students’ responses and engagement throughout the activities. Literacy strengthening 
activities included reading picture stories, read-aloud activities, vocabulary introduction, reading 
comprehension questions and answers, retelling stories, writing simple sentences, educational games, 
and individual assistance. The results showed that an adaptive learning approach could make use of 
available learning time while accommodating differences in students’ literacy abilities. Students 
demonstrated positive responses through their engagement in reading, answering questions, 
participating in discussions and educational games, and retelling stories. These findings indicate that 
flexible literacy assistance tailored to the partner’s conditions can serve as an alternative approach to 
support learning continuity and strengthen students’ literacy in schools with limited access. 
 
Keywords: Student Literacy, Adaptive Learning, Learning Assistance, Elementary School, Community 

Service Program

 

 

PENDAHULUAN 

Literasi merupakan salah satu kemampuan fundamental yang perlu dikembangkan 

sejak jenjang pendidikan dasar karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memperoleh, memahami, mengolah, dan mengomunikasikan informasi. Kemampuan 

membaca tidak hanya berkaitan dengan kelancaran mengenali kata dan memahami teks, 

tetapi juga menjadi dasar bagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran pada berbagai 

bidang pengetahuan. Kondisi kemampuan literasi peserta didik di Indonesia masih menjadi 

perhatian. Indonesia Learning Poverty Brief 2024 menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

pada akhir jenjang sekolah dasar belum mencapai tingkat kecakapan membaca minimum, 

sehingga penguatan kemampuan membaca sejak pendidikan dasar masih menjadi kebutuhan 

penting (World Bank & UNESCO, 2024). Kondisi tersebut sejalan dengan hasil PISA 2022 

yang menunjukkan bahwa proporsi siswa Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan 

minimum dalam membaca masih berada di bawah rata-rata negara-negara OECD (OECD, 

2023). 

Permasalahan literasi pada jenjang sekolah dasar juga tidak dapat dilepaskan dari 

keberagaman kemampuan awal peserta didik. Setiap siswa memiliki pengalaman belajar, 

penguasaan kosakata, kemampuan memahami bacaan, dan kecepatan belajar yang berbeda. 

Hasil penelitian Navida et al. (2023) menunjukkan adanya variasi kemampuan literasi 

membaca peserta didik sekolah dasar, sementara Alpian dan Yatri (2022) menegaskan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman merupakan aspek penting yang perlu mendapatkan 

perhatian dalam pembelajaran di sekolah dasar. Perbedaan kemampuan tersebut menuntut 

proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi secara 

seragam, tetapi juga mampu menyesuaikan kegiatan dengan kebutuhan dan kemampuan 

aktual siswa. 
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Kebutuhan terhadap pembelajaran yang responsif semakin penting pada sekolah yang 

menghadapi keterbatasan dalam penyelenggaraan pembelajaran. Lingkungan sekolah, 

ketersediaan sarana, aksesibilitas wilayah, serta ketersediaan tenaga pendidik dapat 

memengaruhi keberlangsungan proses belajar. Ketimpangan distribusi guru dan akses 

terhadap layanan pendidikan masih menjadi persoalan pada sejumlah wilayah, terutama 

ketika karakteristik geografis menyebabkan sekolah sulit dijangkau (Triwiyanto & 

Kusumaningrum, 2025). Dalam kondisi demikian, keberlangsungan pembelajaran 

membutuhkan strategi yang fleksibel agar keterbatasan lingkungan tidak sepenuhnya 

menghambat kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

Salah satu pendekatan yang relevan dengan kondisi tersebut adalah pembelajaran 

yang adaptif terhadap kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Pembelajaran adaptif 

memungkinkan kegiatan belajar disesuaikan dengan kondisi aktual siswa, termasuk tingkat 

kemampuan awal, kebutuhan belajar, dan respons siswa selama proses pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran yang bersifat personal dan adaptif juga menunjukkan potensi positif 

dalam mendukung kemampuan literasi membaca, terutama ketika strategi pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (Alrawashdeh et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan dasar, prinsip fleksibilitas pembelajaran juga sejalan dengan arah Kurikulum 

Merdeka yang memberikan ruang bagi pendidik untuk menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Anwar et al., 2025). 

Kondisi tersebut ditemukan pada mitra kegiatan, yaitu SDN Dirung Penyang 1. 

Berdasarkan pengamatan awal selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), proses 

pembelajaran di sekolah belum berlangsung secara konsisten mengikuti jadwal yang telah 

ditetapkan. Kondisi geografis, akses jalan yang sulit terutama ketika hujan, keterbatasan 

jaringan internet, serta kondisi kehadiran guru menjadi beberapa faktor yang memengaruhi 

keberlangsungan pembelajaran. Situasi tersebut menyebabkan kegiatan belajar perlu 

disesuaikan dengan kondisi yang tersedia. Pada saat yang sama, kemampuan literasi siswa 

menunjukkan keberagaman, mulai dari siswa yang telah mampu membaca dengan lancar 

hingga siswa yang masih mengalami kesulitan membaca, memahami isi bacaan, dan 

menyusun kalimat sederhana.  

Kondisi pembelajaran yang tidak selalu berlangsung secara teratur menjadi tantangan 

tersendiri dalam memberikan penguatan literasi. Kegiatan membaca dan menulis 

membutuhkan kesempatan belajar yang berkelanjutan, sedangkan keterbatasan waktu dan 

kondisi pembelajaran di sekolah menyebabkan kegiatan literasi perlu dirancang secara 

fleksibel. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian melalui KKN diarahkan untuk memanfaatkan 

waktu pembelajaran yang tersedia dengan menghadirkan aktivitas literasi yang sederhana, 

interaktif, dan dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa. Strategi seperti membaca 
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nyaring, penggunaan cerita dan media visual, serta interaksi langsung dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih membaca sekaligus memahami dan 

mengomunikasikan informasi dari bacaan. Penggunaan kegiatan membaca nyaring, misalnya, 

telah dilaporkan dapat mendukung pengembangan minat dan keterlibatan siswa dalam 

aktivitas membaca (Mayasari & Fathoni, 2024). 

Selain penguatan kemampuan membaca, kegiatan literasi juga perlu memberikan 

pengalaman belajar yang menarik agar siswa terlibat secara aktif. Pembelajaran berbasis 

sastra anak dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk memperkuat literasi dasar 

karena memberikan pengalaman membaca yang dekat dengan dunia anak dan dapat 

dikembangkan melalui aktivitas yang bersifat interaktif (Kartikasari et al., 2024). Dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian, pendekatan tersebut dapat dikombinasikan dengan tanya 

jawab, permainan edukatif, kegiatan menceritakan kembali, serta pendampingan individual 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, kegiatan literasi tidak hanya diarahkan 

pada kemampuan membaca secara mekanis, tetapi juga pada kemampuan memahami dan 

menyampaikan kembali informasi yang diperoleh dari bacaan. 

Kegiatan KKN memiliki peluang untuk memberikan dukungan langsung terhadap 

kebutuhan tersebut melalui keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator dan pendamping 

pembelajaran. Kehadiran mahasiswa dapat memberikan variasi aktivitas belajar sekaligus 

membantu sekolah memanfaatkan waktu pembelajaran yang tersedia untuk kegiatan 

penguatan literasi. Hal ini sejalan dengan temuan kegiatan KKN di wilayah terpencil yang 

menunjukkan bahwa program KKN dapat berperan dalam mendukung pengembangan literasi 

dan numerasi siswa sekolah dasar melalui keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

pendampingan (Tambusai et al., 2025). Dengan mempertimbangkan kondisi mitra, kegiatan 

pengabdian di SDN Dirung Penyang 1 tidak diarahkan untuk menggantikan proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah, tetapi untuk memberikan penguatan melalui 

pendampingan literasi yang adaptif terhadap kondisi sekolah dan kemampuan siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memperkuat kemampuan literasi siswa SDN Dirung Penyang 1 melalui pembelajaran adaptif 

yang disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan kemampuan siswa dalam rangka 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam rangkaian Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di SDN Dirung Penyang 1 dengan siswa sekolah dasar sebagai mitra dan sasaran 

utama kegiatan. Pemilihan mitra didasarkan pada kondisi pembelajaran yang belum 

sepenuhnya berlangsung secara konsisten serta keberagaman kemampuan literasi siswa. 
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Berdasarkan pengamatan selama kegiatan KKN, proses pembelajaran dipengaruhi oleh kondisi 

geografis, akses jalan yang sulit, keterbatasan jaringan internet, serta kehadiran guru. 

Kemampuan siswa juga beragam, mulai dari siswa yang telah mampu membaca dengan lancar 

hingga siswa yang masih mengalami kesulitan membaca, memahami bacaan, dan menyusun 

kalimat sederhana. Kegiatan dilaksanakan pada 20–25 Juli 2026. Mahasiswa KKN berperan 

sebagai fasilitator dan pendamping dalam kegiatan pembelajaran, khususnya untuk 

memberikan penguatan literasi melalui aktivitas yang disesuaikan dengan kondisi sekolah dan 

kemampuan siswa. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendampingan partisipatif dengan 

pendekatan pembelajaran adaptif. Pendekatan tersebut diterapkan dengan menyesuaikan 

materi, aktivitas, dan bentuk pendampingan berdasarkan kondisi pembelajaran serta 

kemampuan siswa. Kegiatan tidak diberikan secara seragam kepada seluruh siswa, tetapi 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan respons siswa selama proses pendampingan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan berikut. 

1. Identifikasi kondisi dan kebutuhan mitra. 

Mahasiswa mengamati kondisi pembelajaran dan kemampuan awal literasi siswa sebagai 

dasar penentuan kegiatan pendampingan. 

2. Perencanaan kegiatan. 

Mahasiswa menyiapkan materi dan aktivitas literasi yang disesuaikan dengan kondisi 

sekolah dan kemampuan siswa. 

3. Pelaksanaan penguatan literasi. 

Kegiatan dilakukan melalui membaca cerita bergambar, membaca nyaring, pengenalan 

kosakata, tanya jawab, menceritakan kembali, menulis kalimat sederhana, dan permainan 

edukatif. 

4. Pendampingan individual dan kelompok. 

Siswa mendapatkan pendampingan sesuai tingkat kemampuan, baik secara individual 

maupun melalui kegiatan kelompok. 

5. Evaluasi kegiatan. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keaktifan, respons, dan keterlibatan siswa 

selama kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

dilaksanakan pada 20–25 Juli 2026 di SDN Dirung Penyang 1 dengan siswa sekolah dasar 

sebagai mitra dan sasaran utama kegiatan. Kegiatan diarahkan pada penguatan literasi melalui 
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pembelajaran adaptif yang mempertimbangkan kondisi pembelajaran dan keberagaman 

kemampuan siswa. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, mahasiswa KKN tidak hanya 

memberikan kegiatan membaca, tetapi juga melakukan pendampingan melalui aktivitas yang 

memungkinkan siswa memahami bacaan, mengenali kosakata, menjawab pertanyaan, 

menyampaikan kembali isi cerita, dan berinteraksi dalam kegiatan kelompok. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Identifikasi kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui pengamatan terhadap kondisi pembelajaran 

dan kemampuan awal literasi siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran di SDN Dirung Penyang 1 belum sepenuhnya berlangsung secara konsisten 

mengikuti jadwal yang telah ditentukan. Kondisi geografis, akses jalan yang sulit terutama ketika 

hujan, keterbatasan jaringan internet, serta kehadiran guru menjadi beberapa faktor yang 

memengaruhi keberlangsungan kegiatan pembelajaran. Pada aspek literasi, ditemukan adanya 

perbedaan kemampuan antarsiswa. Sebagian siswa telah mampu membaca dengan lancar, 

sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam membaca kata tertentu, 

memahami isi bacaan, dan menyusun kalimat sederhana. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan bentuk kegiatan pendampingan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa.  

Keberagaman kemampuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi perlu 

dilakukan dengan pendekatan yang fleksibel. Siswa yang telah memiliki kemampuan membaca 

lebih baik membutuhkan aktivitas yang dapat mengembangkan pemahaman bacaan dan 

kemampuan mengomunikasikan kembali informasi, sedangkan siswa yang masih mengalami 

kesulitan membutuhkan pendampingan yang lebih intensif pada tahap mengenali kata dan 

membaca teks sederhana. 

2. Perencanaan kegiatan 

Berdasarkan hasil identifikasi, mahasiswa KKN merancang kegiatan penguatan literasi 

yang dapat dilaksanakan secara fleksibel sesuai dengan waktu dan kondisi pembelajaran di 

sekolah. Kegiatan dirancang dengan menggunakan bahan bacaan yang sederhana dan 

menarik, terutama cerita bergambar, serta dipadukan dengan aktivitas membaca nyaring, 

pengenalan kosakata, tanya jawab, permainan edukatif, dan kegiatan menulis sederhana. 

Perencanaan kegiatan juga mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa sehingga 

aktivitas tidak diberikan secara seragam. 

Rancangan tersebut memungkinkan kegiatan literasi tetap dilaksanakan ketika waktu 

pembelajaran harus menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Selain itu, penggunaan aktivitas 

yang bervariasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan membaca 

sekaligus mengembangkan kemampuan memahami dan menyampaikan informasi dari bacaan. 
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3. Pelaksanaan pendampingan 

Pelaksanaan penguatan literasi dilakukan melalui kegiatan membaca cerita bergambar, 

membaca nyaring, pengenalan kosakata, tanya jawab berdasarkan isi bacaan, menceritakan 

kembali isi cerita, menulis kalimat sederhana, dan permainan edukatif. Kegiatan dilaksanakan 

secara interaktif dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca, 

mendengarkan bacaan, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan kembali 

informasi yang diperoleh dari bacaan.  

Kegiatan membaca tidak hanya diarahkan pada kelancaran membaca, tetapi juga pada 

pemahaman isi bacaan. Setelah membaca cerita, siswa diberikan pertanyaan sederhana 

mengenai isi cerita dan didorong untuk menceritakan kembali informasi yang telah dipahami. 

Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kemampuan 

membaca sekaligus mengomunikasikan pemahamannya secara lisan. Permainan edukatif juga 

digunakan sebagai variasi kegiatan untuk menjaga keterlibatan siswa selama proses 

pendampingan. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pendampingan literasi siswa melalui pembelajaran adaptif 

 

4. Pendampingan individual dan kelompok 

Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok berdasarkan kemampuan 

dan kebutuhan siswa. Pendampingan individual diberikan kepada siswa yang masih mengalami 

kesulitan membaca, memahami bacaan, dan menyusun kalimat sederhana. Mahasiswa 

membantu siswa mengenali kata, membaca teks sederhana, memahami informasi dalam 

bacaan, serta menyusun kalimat sesuai dengan kemampuan masing-masing. Sementara itu, 

siswa yang telah memiliki kemampuan membaca lebih baik diarahkan untuk memahami isi 

bacaan dan menceritakan kembali informasi yang diperoleh.  

Pendampingan kelompok dilakukan melalui membaca bersama, tanya jawab, diskusi, 

permainan edukatif, dan kerja kelompok. Kegiatan kelompok memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling berinteraksi, membantu teman, dan menyelesaikan tugas bersama. Selama 
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kegiatan, siswa juga menunjukkan keberanian untuk menyampaikan jawaban dan pendapat 

ketika mengikuti kegiatan membaca dan tanya jawab.  

5. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap respons dan 

keterlibatan siswa selama mengikuti kegiatan pendampingan literasi. Pengamatan difokuskan 

pada partisipasi siswa dalam membaca, pemahaman terhadap bacaan, penguasaan kosakata 

dan penyusunan kalimat sederhana, keaktifan selama pembelajaran, serta respons terhadap 

metode yang digunakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan memperoleh respons 

positif dan mendorong keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Ringkasan 

hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil evaluasi kualitatif kegiatan pendampingan literasi 

Aspek yang 

dievaluasi 
Hasil pengamatan 

Partisipasi membaca Siswa menunjukkan ketertarikan mengikuti kegiatan membaca dan 

beberapa siswa lebih berani membaca di depan teman-temannya. 

Pemahaman bacaan Siswa terlibat dalam menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan 

dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh. 

Kosakata dan 

penyusunan kalimat 

Siswa memperoleh pendampingan dalam mengenali kata dan 

menyusun kalimat sederhana sesuai dengan kemampuan masing-

masing. 

Keaktifan dalam 

pembelajaran 

Siswa aktif mengikuti kegiatan tanya jawab, diskusi, permainan 

edukatif, dan kerja kelompok. 

Respons terhadap 

kegiatan 

Penggunaan cerita, gambar, permainan, dan interaksi langsung 

memperoleh respons positif dari siswa. 

Keterlibatan selama 

pendampingan 

Siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang dipandu mahasiswa KKN. 

 

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pendampingan menunjukkan respons positif pada 

berbagai aspek keterlibatan siswa. Siswa tidak hanya mengikuti kegiatan membaca, tetapi juga 

berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi, mengikuti permainan edukatif, dan 

menceritakan kembali isi bacaan. Penggunaan cerita, gambar, serta interaksi langsung 

memberikan variasi dalam kegiatan pembelajaran dan membantu menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi dapat tetap dilaksanakan 

secara fleksibel dengan menyesuaikan aktivitas terhadap kondisi pembelajaran dan 

kemampuan siswa. 
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Gambar 2. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan dokumentasi hasil kegiatan 

KKN 

 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran yang tidak 

selalu berlangsung secara konsisten tidak menjadi penghalang untuk melaksanakan penguatan 

literasi. Melalui pembelajaran yang adaptif, mahasiswa dapat menyesuaikan aktivitas dengan 

waktu yang tersedia dan kemampuan siswa. Kegiatan membaca, tanya jawab, permainan 

edukatif, diskusi, serta pendampingan individual memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses belajar. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respons positif terhadap variasi kegiatan yang diberikan selama pendampingan. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan literasi di SDN Dirung Penyang 1 perlu 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi pembelajaran dan keberagaman 

kemampuan siswa. Kondisi pembelajaran yang tidak selalu berlangsung secara konsisten 

menyebabkan kegiatan literasi tidak dapat sepenuhnya bergantung pada pola pembelajaran 

yang terjadwal. Dalam situasi tersebut, pembelajaran adaptif menjadi pendekatan yang 

relevan karena memungkinkan aktivitas disesuaikan dengan waktu yang tersedia, kondisi 

kelas, serta kemampuan siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa fleksibilitas dalam 

pelaksanaan kegiatan tidak harus mengurangi tujuan penguatan literasi, selama aktivitas yang 

diberikan tetap diarahkan pada kebutuhan belajar siswa. 

Keberagaman kemampuan awal siswa juga menjadi pertimbangan penting dalam 

pelaksanaan pendampingan. Sebagian siswa telah mampu membaca dengan lancar, 

sedangkan siswa lainnya masih membutuhkan bantuan dalam mengenali kata, memahami 

bacaan, dan menyusun kalimat sederhana. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 

pemberian kegiatan yang bertahap dan sesuai tingkat kemampuan siswa. Hall et al. (2023) 

melalui tinjauan sistematis dan meta-analisis terhadap penelitian intervensi membaca pada 
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siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa intervensi membaca yang terarah dapat 

memberikan dukungan terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa. Dalam konteks 

kegiatan ini, prinsip tersebut diterapkan melalui pemberian pendampingan yang berbeda 

sesuai kebutuhan siswa, sehingga siswa tidak sepenuhnya diperlakukan dengan pola kegiatan 

yang sama. 

Penggunaan cerita bergambar dan kegiatan membaca nyaring menjadi salah satu 

strategi yang mendukung keterlibatan siswa selama pendampingan. Cerita dan gambar 

memberikan stimulus yang lebih konkret bagi siswa, sedangkan membaca nyaring 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan sekaligus mempraktikkan 

kegiatan membaca. Batini dan Toti (2024) menunjukkan bahwa kegiatan shared reading aloud 

dapat mendukung perkembangan bahasa dan literasi anak melalui interaksi membaca yang 

dilakukan secara bersama. Temuan tersebut sejalan dengan pelaksanaan kegiatan di SDN 

Dirung Penyang 1, ketika aktivitas membaca tidak berhenti pada pengenalan kata, tetapi 

dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai isi bacaan dan kegiatan menceritakan kembali. 

Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa membaca nyaring dapat menjadi aktivitas 

yang relatif sederhana tetapi mampu mendorong keberanian dan partisipasi siswa. Siswa 

memperoleh kesempatan untuk membaca di depan teman, mendengarkan bacaan, serta 

memberikan respons terhadap isi cerita. Fahrel et al. (2025) menunjukkan bahwa kegiatan 

membaca nyaring dapat digunakan sebagai strategi untuk mendukung literasi membaca pada 

siswa kelas rendah. Temuan tersebut memperkuat bahwa aktivitas membaca nyaring yang 

dilaksanakan dalam pendampingan KKN dapat menjadi salah satu pilihan kegiatan yang 

sesuai untuk lingkungan sekolah dengan keterbatasan sumber daya karena tidak memerlukan 

perangkat teknologi yang kompleks. 

Selain membaca nyaring, kegiatan tanya jawab, menceritakan kembali, dan diskusi 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah informasi yang diperoleh dari bacaan. 

Aktivitas tersebut penting karena literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca 

teks, tetapi juga dengan kemampuan memahami dan mengomunikasikan informasi. Nurniati 

et al. (2025) dalam tinjauan sistematis mengenai metode Read Aloud pada siswa sekolah 

dasar menunjukkan bahwa metode tersebut dapat dikaitkan dengan pengembangan 

kemampuan literasi membaca melalui aktivitas yang melibatkan pemahaman dan interaksi 

siswa. Dalam kegiatan ini, pemahaman bacaan diperkuat melalui pertanyaan sederhana dan 

kegiatan menceritakan kembali sehingga siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan 

pemahamannya secara lisan. 

Pendampingan individual menjadi bagian penting ketika ditemukan siswa dengan 

kemampuan membaca yang berbeda. Siswa yang masih mengalami kesulitan memperoleh 

bantuan secara lebih intensif, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan membaca lebih 



https://doi.org/10.38048/jailcb.v7i3.7394                                Jurnal Abdimas Ilmiah Citra Bakti  || 778 

baik diberikan aktivitas yang lebih menekankan pemahaman dan penyampaian kembali 

informasi. Pendekatan tersebut memperlihatkan penerapan pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Hasil kegiatan pengabdian Fitriyanti et al. (2024) juga 

menunjukkan pentingnya pendampingan literasi membaca bagi siswa sekolah dasar, 

khususnya dalam menciptakan dukungan belajar yang dapat mendorong motivasi siswa. 

Dengan demikian, pendampingan individual dalam kegiatan KKN tidak hanya berfungsi 

sebagai bantuan akademik, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan mereka. 

Variasi kegiatan pembelajaran juga berkontribusi terhadap keterlibatan siswa. 

Penggunaan permainan edukatif, diskusi, kerja kelompok, cerita, dan gambar membuat 

kegiatan literasi tidak berlangsung secara monoton. Hidayat et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kegiatan literasi dalam program pengabdian di sekolah dasar dapat dikembangkan melalui 

aktivitas yang diarahkan untuk meningkatkan minat baca, tulis, dan kemampuan dasar siswa. 

Dalam kegiatan di SDN Dirung Penyang 1, variasi tersebut tampak dari keterlibatan siswa 

dalam membaca, menjawab pertanyaan, mengikuti permainan, berdiskusi, dan 

menyelesaikan kegiatan secara berkelompok. 

Kegiatan kelompok juga memberikan manfaat dalam membangun interaksi 

antarsiswa. Siswa tidak hanya berhubungan dengan mahasiswa sebagai pendamping, tetapi 

juga memperoleh kesempatan untuk bekerja sama dan saling membantu ketika mengikuti 

kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi dapat dikembangkan 

melalui aktivitas sosial dan interaktif, bukan hanya melalui latihan membaca secara individual. 

Singgih et al. (2025) dalam kajian sistematis mengenai model pembelajaran literasi membaca 

di sekolah dasar menunjukkan adanya beragam model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mendukung proses literasi, sehingga pemilihan model perlu mempertimbangkan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Temuan kegiatan juga sejalan dengan hasil pengabdian Indrawati et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa program literasi dapat diarahkan untuk mendukung kemahiran membaca 

siswa sekolah dasar. Meskipun kegiatan di SDN Dirung Penyang 1 dilaksanakan dalam waktu 

yang relatif singkat, yaitu selama 20–25 Juli 2026, kegiatan tetap dapat memberikan ruang 

bagi siswa untuk memperoleh pengalaman membaca yang lebih bervariasi. Hal ini penting 

terutama dalam kondisi pembelajaran yang tidak selalu berlangsung secara konsisten, karena 

waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan untuk kegiatan literasi yang terarah dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Dari perspektif pelaksanaan KKN, keterlibatan mahasiswa memberikan tambahan 

dukungan dalam proses pembelajaran di sekolah. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator 

yang menghadirkan variasi kegiatan dan memberikan pendampingan kepada siswa. 
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Tambusai et al. (2025) menunjukkan bahwa program KKN dapat berperan dalam 

pengembangan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar di wilayah terpencil melalui 

keterlibatan mahasiswa. Dalam konteks SDN Dirung Penyang 1, peran tersebut menjadi 

semakin relevan karena kegiatan dilaksanakan pada lingkungan sekolah yang menghadapi 

keterbatasan akses dan kondisi pembelajaran yang dinamis. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa penguatan literasi dalam 

kondisi pembelajaran yang tidak konsisten lebih tepat dilakukan melalui pendekatan yang 

fleksibel, bertahap, dan responsif terhadap kemampuan siswa. Kegiatan membaca cerita 

bergambar, membaca nyaring, tanya jawab, menceritakan kembali, permainan edukatif, serta 

pendampingan individual dapat dikombinasikan untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih aktif. Dengan demikian, pembelajaran adaptif dalam kegiatan KKN bukan hanya menjadi 

strategi untuk menyesuaikan diri dengan keterbatasan kondisi sekolah, tetapi juga menjadi 

cara untuk memastikan bahwa waktu belajar yang tersedia tetap dapat dimanfaatkan bagi 

penguatan literasi siswa. 

 

KESEIMPULAN 

Kegiatan pengabdian melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) di SDN Dirung Penyang 1 

menunjukkan bahwa keterbatasan akses geografis, kondisi jalan, jaringan internet, dan 

ketidakstabilan pembelajaran menjadi tantangan dalam pelaksanaan kegiatan belajar, 

sementara kemampuan literasi siswa menunjukkan tingkat yang beragam. Kondisi tersebut 

dapat direspons melalui pembelajaran adaptif yang menyesuaikan kegiatan dengan waktu 

yang tersedia serta kemampuan dan kebutuhan siswa. Pendampingan literasi dilaksanakan 

melalui membaca cerita bergambar, membaca nyaring, pengenalan kosakata, tanya jawab, 

menceritakan kembali isi bacaan, menulis kalimat sederhana, permainan edukatif, serta 

pendampingan individual dan kelompok. 

Pelaksanaan kegiatan memperoleh respons positif dari siswa yang ditunjukkan melalui 

antusiasme dan keterlibatan dalam membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, mengikuti 

permainan edukatif, serta menceritakan kembali isi bacaan. Dengan demikian, pembelajaran 

adaptif dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk mendukung penguatan literasi pada 

sekolah dengan kondisi pembelajaran yang dinamis dan keterbatasan akses. Kegiatan ini juga 

menunjukkan bahwa keterbatasan kondisi sekolah tetap dapat direspons melalui 

pendampingan yang fleksibel, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 
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